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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu penelitia  

yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisi 

statistik atau cara kualitatif lainnya. Menurut Bogdan dan Taylor (1993) 

pendekatan kualitatif adalah prosedur penenlitian yang menghasilkan data 

deskroptif kualitatif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati (Prastowo, 2012). Metode penelitian kualitatif juga sering 

disebut “metode penelitian naturalistik” karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah (natural setting). Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Metode kualitatif pada penelitian yang berjudul 

“coping stress pada kehamilan pertama ibu muda” ini dipilih karena sejumlah 

alasan, seperti yang dikemukakan Husserl (dalam Creswell, 1998) menekankan 

empat hal dalam suatu penelitian fenomenologis yaitu:  

1. Peneliti mencari makna/inti (essence/invariant structure) pada suatu 

fenomena, dengan kata lain apa yang dialami oleh subjek, yaitu 

merupakan inti terdalam yang ada di balik semua pernyataan subjek.  

2. Penelitian fenomenologis menekankan intensionalitas kesadaran 

(intentionality of consciousness) dimana kesadaran akan sesuatu selalu 

bersifat intensional (mengarah pada sesuatu). Pengalaman memuat 

penampilan suatu fenomena secara lahiriah maupun kesadaran dalam 
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individu yang mengalami fenomena tersebut berdasarkan ingatan, 

gambaran, dan makna.  

3. Analisa data fenomenologis melalui beberapa langkah yaitu reduksi data, 

menganalisis kata-kata kunci serta tema-tema yang muncul dari 

pernyataan-pernyataan subjek, dan mencari makna-makna yang mungkin 

muncul.  

4. Peneliti menyingkirkan semua prasangkanya tentang fenomena yang 

diteliti, disebut dengan istilah epoche (Yunani) atau bracketing (Inggris) 

yaitu meletakkan dalam kurung sehingga dapat memperoleh gambaran 

pengalaman subjek dan benar-benar memahaminya.  

Sedangkan pendekatan fenomenologis dipilih karena penelitian ini 

bertujuan memahami subjek dalam dunia pengalamannya pada saat hamil pertama 

dan akan menjadi calon ibu untuk anak pertamanya. Pemahaman itu akan 

bergerak dari dinamika pengalaman sampai pada makna pengalaman. Penelitian 

fenomenologi menggambarkan makna pengalaman subjek akan fenomena yang 

sedang diteliti. Seperti pengalaman wanita sebagai seorang istri kemudian calon 

ibu dan melakukan penyesuaian di dalamnya, merasakan kepuasan dan 

kebahagiaan maupun penanganan konflik yang terjadi dapat dipahami melalui 

sudut pandangnya sebagai seorang istri. Bagaimana pula pengaruh kehidupan 

pernikahannnya terhadap terjadinya kehamilan yang pertama yang dapat 

dirasakan oleh wanita tersebut.  
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian terletak di kota Lamongan 

tepatnya didesa Gowapomahanjanggan. Alasan pemilihan lokasi ini dikarenakan 

banyaknya pernikahan yang dilakukan pada usia yang relatif muda dari umur 20 

tahun yang kemudian menjadi ibu muda. Dan di desa ini masih mengikuti sistem 

patriarkhis masyarakat Jawa yang mana menegaskan bahwa wanita Jawa tampak 

menduduki struktur bawah. Kuatnya konsepsi tersebut dalam budaya Jawa, 

menimbulkan perlakukan-perlakuan yang dianggap membatasi ruang gerak 

wanita, seperti halnya konsep pingitan, yaitu melarang wanita untuk bebas 

beraktivitas. Dengan kata lain wanita harus nerimo, pasrah, halus, sabar, setia dan 

berbakti. Meskipun dalam masyarakat terjadi perubahan pandangan tentang peran 

perempuan dan laki-laki secara bertahap, wanita tetap dituntut untuk menyediakan 

waktu untuk mengurus rumah tangga, ataupun bertanggung jawab pada sektor 

domestik. Hal ini menjadi pertimbangan utama peneliti untuk memperoleh data 

terkait hubungan subjek dengan lingkungan sekitarnya, terkait dengan coping 

stress yang dilakukan subjek. 

C. Sumber Data 

Menurut Lofland (dalam Moeleong, 2008), sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Terdapan dua jenis sumber data yaitu 

sumber data primer dan sumber data skunder (Prastowo, 2012). Sumber data 
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primer adalah data yang diambil dari sumber pertama dilapangan. Sedangkan 

sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber data primer. 

1. Sumber data primer  

Dalam penelitian ini sumber data utama adalah subjek ibu muda hamil 

anak pertama  

2. Sumber data skunder  

Yang menjadi data skunder atau data pendukung untuk significant 

other subjek pertama adalah Ibu Nurbani selaku bidan di puskesmas. 

Keluarga subjek seperti suami, ibu dan saudara subjek  

Pengambilan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memilih 

subjek dan informan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh 

peneliti. Dengan mengambil subjek secara purposif (berdasarkan kriterian 

tertentu), maka penelitian ini menemukan subjek dengan tema penelitian. 

Adapun kriteria utama dari subjek penelitian ini  ini adalah: 

1. Seorang ibu hamil anak pertama 

Karena masa kehamilan seringkali menimbulkan kekhawatiran.  

Apalagi jika kehamilannya merupakan pengalaman pertama, dan juga 

pada masa dewasa awal ini merupakan suatu periode penyesuaian diri 

terhadap pola-pola kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru.  

2. Ibu muda berumur 22-24 tahun  

Individu pada masa dewasa awal ini mengalami perubahan tanggung 

jawab dari seorang pelajar menjadi orang dewasa mandiri dengan 
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menentukan pola hidup baru, memikul tanggung jawab baru dan 

membuat komitmen-komitmen baru. Mereka diharapkan mampu 

mengembangkan sikap-sikap baru, keinginan-keinginan, dan nilai-nilai 

baru yang sesuai dengan tugas perkembangannya. Dalam tahapan 

perkembangan psikososial orang dewasa pada tahap ini mulai 

mendambakan hubungan-hubungan yang intim dan akrab, serta 

menyatukan identitasnya dengan orang-orang lain. Salah satu indikasi 

adanya peralihan tugas perkembangan baru yang harus dijalankan 

orang dewasa muda adalah peralihan peran menjadi suami atau istri 

dan orangtua.  

3. Kehamilan yang memasuki trimester ketiga (7-9 bulan)  

Pada usia kandungan tujuh bulan keatas tingkat rasa takut dan cemas 

Ibu hamil semakin akut dan intensif seiring dengan mendekatnya 

kelahiran bayi pertamanya. Di samping itu, trimester ini merupakan 

masa beresiko tinggi terjadinya kelahiran bayi prematur sehingga 

menyebabkan tingginya kecemasan pada Ibu hamil. Tingginya rasa 

cemas pada ibu hamil terutama pada masa kehamilan trimester ketiga 

terjadi karena pada setiap wanita hamil pasti akan dihinggapi berbagai 

macam perasaan seperti perasaan kuat dan berani menanggung segala 

beban, rasa takut, ngeri, rasa cinta, benci, keraguan, kepastian, 

kegelisahan, rasa tenang , harapan penuh kegembiraan, dan rasa cemas 

yang dialami akan menjadi lebih intensif pada saat mendekati masa 

kelahiran bayinya  
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4. Bersedia menjadi subjek dalam penelitian  

Adapun kriteria utama significant others adalah yang terlibat dengan kasus 

yang dijalani subjek 

D. Cara Pengumpulan Data 

Menurut Lofland (dalam Moeleong, 2008), sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Menurut mulyana (2002), teknik pe 

ngumpulan data merupakan langkah yang paing strategis dalam penelitian, karena 

tujuan utama penelitian ini adalah mendpatkan data. Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan juga berbagai cara. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian tentang coping stress kehamilan pertama ibu 

muda menggunakan teknik observasi dan wawancara mendalam terhadap subjek 

penelitian yang sudah sesuai dengan kriteria yang ditentukan.  

1. Observasi  

Pengamatan (observasi) mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi 

perilaku, perhatian, kebiasaan, dan sebagainya. Pengamatan memungkinkan untuk 

melihat dunia sebagaimana dilihat subjek penelitian, hidup pada saat itu, 

menangkap fenomena dari segi pengertian subjek, mengungkapkan kehidupan 

budaya dari segi pandang dan anutan para subjek pada keadan waktu itu. 

Pengamatan memungkinkan peneliti meraskan apa yang dirasakan dan dihayati 

oleh subjek sehingga memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui 

bersama, baik pihak peneliti maupun pihak subjek yang diteliti (Moloeng, 2008.) 
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Observasi yang dilakukan pada penelitian ini disebut observasi 

naturalistik. Observasi naturalistik dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengamati subjek bertingkahlaku secara spontan dalam situasi natural memiliki 

beberapa keuntungan yang jelas. Setting natural menunjukkan latar belakang yang 

realistis dan relevan bagi pemahaman tingkahlaku subjek dan faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap tingkahlakunya. Selain itu, observasi naturalistik dilakukan 

dengan cara-cara yang dapat menggambarkan tingkahlaku dengan cukup jelas 

tanpa dipengaruhi kesadaran diri subjek atau motivasi untuk menunjukkan kesan 

tertentu, seperti yang umumnya terjadi pada observasi terkontrol (Nietzel, 1998).   

Observasi dilakukan untuk mengamati bagaimana kontak mata subjek, 

ekspresi subjek dan lingkungan sekitar subjek penelitian, bagaimana ekspresi 

yang dikeluarkan oleh subjek ketika menyampaikan sesuatu pada saat wawancara 

atau ineraksi subjek dengan keluarga maupun dengan orang lain 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi untuk mengamati 

perilaku yang dilakukan subjek dalam coping stress seperti, pengalihan usaha 

subjek dalam mengatasi stres dengan cara mengatur atau mengubah masalah yang 

dihadapi dan lingkungan sekitarnya yang menyebabkan terjadinya tekanan dengan 

prilaku yang ditujukan seperti agresif, tingkat kemarahan yang tinggi, lebih 

banyak bicara, bercanda menganggap semua yang terjadi sebagai candaan, sangat 

hati-hati dalam bertindak dan berkata menjaga setiap omongan dan tindakannya,  

melakukan banyak aktifitas dan kegiatan rumah, bercerita mengunggkap apa yang 

dia rasakan. Dan bisa dengan mengatasi stress dengan cara respon emosional 

dalam rangka penyesuaian diri dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh suatu 
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kondisi atau situasi yang dianggap penuh tekatan seperti individu berusaha 

menghindari masalah dengan makan, tidur, berbelanja yang berlebihan, bersikap 

seolah-olah tidak ada sesuatu yang terjadi   

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab dan percakapan yang 

diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Barnister (dalam Poerwandari 

2005) wawancara bertujuan untuk mengetahui tentang makna subjektif yang 

dipahami individu yang berhubungan dengan topik yang akan diteliti dan 

bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut. 

Peneliti menggunakan petunjuk umum wawancara berupa kerangka dan 

garis besar pokok-pokok yang akan ditanyakan dalam proses wawancara, 

sedangkan pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan subjek dalam konteks 

wawancara yang sebenarnya. Penetapan yang sifatnya tidak kaku diharapkan akan 

membantu penggalian lebih dalam mengenai informasi yang dibutuhkan. 

Wawancara dalam penelitian ini juga bersifat terbuka sehingga subjek mengetahui 

bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pula apa maksud wawancara 

tersebut (Moleong, 2002). Pedoman wawancara berfungsi menjaga pembicaraan 

selama proses wawancara. Pedoman wawancara yang terdiri dari pertanyaan-

pertanyaan yang tidak bersifat eksplisit sehingga pertanyaan dapat terus 

berkembang selama proses wawancara sesuai dengan jawaban yang diberikan 

subjek. 
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Wawancara digunakan peneliti untuk mengungkap bagaimana coping 

stress kehamilan pertama ibu muda  yang dilakukan oleh subjek dengan  hal-hal 

baru yang dialami selama kehamilannya. Adapun pertanyaan untuk subjek 

penelitian yang akan diajukan dalam penelitian ini meliputi, latar belakang subjek, 

perubahan fisik dan psikologis setelah mengetahui positif hamil, pengendalian 

emosi yang dilakukan subjek, perkembangan kognitif subjek dalam berfikir dan 

memahami kondisinya. Latar belakan keluarga subjek perlu ditanyakan guna 

untuk mengetahui beckground orang tua dan saudara-saudara subjek. Pertanyaan 

tentang perubahan fisik dan psikologis subjek untuk mengetahui bagaimana 

perubahan yang dialami subjek selama kehamilannya seperti kondisi kesehatan 

fisiknya, kognisi, emosi dan tingkah lakunya. Pengendalian emosi yang dilakukan 

subjek meliputi coping yang dilakukan, ekspresi emosi dan strategi coping. 

Wawancara dilakukan dengan subjek penelitian, kemudian  dengan 

significant others masing-masing subjek. Wawancara dengan subjek dimaksudkan 

untuk memperdalam dan memperluas pemahaman atau memahami bentuk 

penyesuaian diri subjek. Wawancara dengan significant others  untuk memperkuat 

hasil dari wawancara dengan subjek dan riwayat perjalanan hidup subjek, serta 

untuk mengungkap kebiasaan atau perilaku subjek  

E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data 

Analisis data merupakan proses akhir dalam penelitian kualitatif Creswell 

(dalam Susanto, 2013). Teknik atau metode analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah induktif denggan menggunakan prosedur fenomenologis 

(Moeleong, 2007). 

Menurut Creswell, (dalam Susanto, 2013) terdapat langkah dalam 

menganalisis data sebagaimana berikut ini : 

1. Mengelolah dan menginterpretasi data untuk dianalisis. Langkah 

ini melibatkan transkrip wawancara. Menscening materi, mengetik 

data lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data tersebut ke 

dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung dari sumber informasi. 

2. Membaca keseluruan data. Dalam tahap ini, menulis catatan-

catatan khusus atau gagasan-gagasan umum teeentang data yang 

diperoleh. 

3. Menganalisi lebih detail dengan mengkoding data. Coding data 

merupakan proses mengelolah meteri informasi menjadi segmen-

segmen tulisan sebelum memakainya. 

4. Memerapkan proses koding untuk mendiskripsikan setiing. Orang–

orang, kategori, dan tema-tema yang akan dianalis. 

5. Menunjukkan bagaimana diskripsi dan tema-tema ini akan 

disajikan kembali dalam narasi atau laporan kualitatif. 

6. Mengisterpretasi atau memaknai data. 

Beberapa langkah dalam analisis data kualitatif diatas, akan diterapkan 

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini data yang didapat ditulis dalam 
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transkrip wawancara, lalu koding, dipilih tema-tema sebagai hasil temuan dan 

selanjutnya dilakukan interpretasi data. 

F. Keabsahan Data 

a. Validitas dan Reliabilitas data  

1. Uji Validitas  

Validitas penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif, 

validitas tidak memiliki konotasi yang sama dengan penelitian kualitatif, 

tidak pula sejajar dengan reliabilitas (yang berrati pengujian stabilitas dan 

konsistensi respon) ataupun generalisasi (yang berarti validitas eksternal 

atau hasil penelitian yang dapat diterapkan pada setting , orang, atau 

sampel yang baru) dalam penelitian kualitatif mengenai generalisasi dan 

reliabilitan kualitatif Craswell (dalam Susanto, 2013).  

Validitas dalam penelitian kualitatif didasarkan pada kepastian apakah 

hasil penelitian sudah akurat dari sudut pandang peneliti, partisipasi, atau 

pembaca secara umum , istilah validitas dalam penelitian kualitatif dapat 

disebut pula dengan trusworthiness, authenticity, dan credibility Creswell 

(dalam Susanto, 2013). 

Sugiono (2014) terdapat dua macam validitas penelitian yaitu, validitas 

internal dan validitas eksternal. Validitas internal berkenaan dengan 

derajat akurasi penelitian dengan hasil yang dicapai. Sedangkan validitas 

eksternalberkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dimana sampel 

teeersebut diambil. 
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Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah: 

a. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk menjalin rapport dengan 

sujek penelitian. Sehingga hubungan antara peneliti dengan subjek 

semakin akrab, terbuka, saling mempercayai (tidak ada informasi 

yang disembunyikan). Perpanjangan ini dilakukan dengan 

kembalinya peneliti kelapangan, melakukan pengamatan, wawancra 

lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. 

Dalam penelitian ini perpanjangan pengamatan dilakukan dengan 

cara sering melakukan kunjungan ke rumah subjek dengan intersitas 

waktu yang lama. Selanjutnya akan dilakukan wawancara dan 

observasi. 

b. Meningkatkan ketekunan  

Meningkatkan ketekunan dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Sehingga 

kepastian data dan urutan peristiwa dapat direkam secara pasti dan 

sisitematis. Dengan meningkatkan ketekunan, maka penelitian dapat 

melakukan pengecekan kembali apakah ada data yang telah 

ditemukan benar atau salah. Peneliti dalam menigkatkan ketekunan 

dengan banyak membaca referensi buku, maupun hasil dokumentasi 

yang terkai dengan temuan yang diteliti. Dalam penelitian ini 

meningkatkan ketekunan dilakukan dengan cara mencari jurnal 

tentang gambarang makna hidup individu dengan judul penelitian 
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yang berbeda untuk dijadikan referensi atau tambahan informasi, 

wawasan, pengetahuan bagi peneliti. Sehingga akam mempermudah 

peneliti untuk mengecek data yang diperoleh. Jika ada kekekliruan 

atau ketidaksesuaian maka peneliti segera menemui subjek maupun 

anggota keluarga subjek untuk dilakukan wawancara kembali. 

c. Triangulasi 

Patton (Poerwandari, 2005) menyatakan bahwa trigulasi dapat 

dibedakan dalam : 

1. Triagulasi data, digunakan untuk variasi sumber data yang berbeda  

2. Triagulasi peneliti, digunakan beberapa peneliti atau evaluator 

yang berbeda. 

3. Triagulasi teori, dilakukan beberapa prespektif yang berbeda untuk 

menginterpretasi data yang sama. 

4. Triagulasi metodologis, dipakainya beberapa metode yang berbeda 

untuk meneliti suatu hal yang sama. 

Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi data untuk variasi sumber data yang berbeda dari 

significant others dari subjek 1 LM yaitu suami (AN), ibu (ZF) dan 

bidan (NB), subjek 2 AB yaitu suami(MY), ibu (KN) dan bidan 

subjek (NB), subjek 3 L yaitu suami (MH), adik (KK) dan bidan 

(NB).  
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Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi ini merupakan alat pendukung untuk membuktikan 

data yang ditemukan oleh peneliti. Seperti data hasil wawancara perlu 

didukung denan adanya rekaman wawancara. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan alat perekam untuk merekam hasil wawancara 

dengan informen.  

Sedangkan dalam uji validitas eksternal dalam penelitian kulitatif, peneliti 

dalam membuat laporan harus memeberikan uraian  yang rinci, jelas, sistematis, 

dan dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian 

tersebut. Sehingga dapat memutuskan bisa atau tidaknya untuk mengaplikasikan 

hasil penelitian tersebut di tempat lain. 

1. Uji Reliabilitas  

Dalam penelitian kualitataif uji reliabilitas dilakukan dengan mengaudit 

keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang 

independen yaitu dosesn pembimbing skripsi untuk mengaudit 

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukakn penelitian. Bagaimana 

peneliti mulai menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan 

sumber data, melakukakn analisis datan melakukkan uji keabsahan dan 

sampai kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti. Menurut Faisal 

(dalam Sugiono, 2011) jika peneliti tidak mempunyai dan tidak 

menunjukkan jejak aktivitas lapangannya maka reliabilitas penelitiannya 

masih diragukan. 


